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BAB V  

Kesimpulan 

 

 Konsep relasi manusia berdasarkan pemikiran Buber merupakan alternatif 

dalam meletakan esensi dari manusia sebagai manusia yang relasional. Sebagai 

manusia relasional, mengandaikan bahwa manusia pada dasarnya ia berada dalam 

bersama orang lain. Untuk membuat eksistensi saya semakin bermanfaat yakni 

dengan berelasi dengan Engkau sebagai Aku yang lain.  

 Dalam pemikiran Buber mengafirmasi dua bentuk relasi yang muncul dan 

menjadi bagian dari kehidupan manusia, yakni; relasi I-It dan I-Thou. Dalam hal 

ini, relasi I-It digambarkan Aku dan Benda. Dalam hal ini relasi ini adalah relasi 

yang sifatnya, mendominasi, menguasai, dan memperbudak. Relasi ini cenderung 

digambarkan Buber tidak manusiawi atau dalam artian relasi yang tidak kaku dan 

tidak hidup. Relasi manusia dengan benda, ditandai dengan kekuasaan manusia 

untuk menaklukan benda yang ada disekitarnya. Benda yang dijumpai oleh manusia 

adalah benda yang tidak memiliki ruang gerak untuk mempertahankan 

eksistensinya di hadapan manusia. Manusia mempunyai kebebasan yang sungguh-

sungguh untuk mengatur benda yang ada disekitarnya. Benda yang dijumpai oleh 

manusia berada dalam ketimpangan dan sifatnya monolog. Relasi tersebut hanya 

satu arah dan benda tidak menanggapinya. 

 Bagi Buber relasi I and It, merupakan pantulan dari dampak kapitalisme dan 

sosialisme saat ini. Mengapa demikian? Manusia dalam kapitalisme, didominasi 

oleh sebagian orang. Dalam hal ini, segala bentuk kegiatan dan aturan dalam 

perekonomian didominasi oleh satu sisi yakni pihak kapitalis atau pihak yang yang 

berkuasa. Oleh karena, tidak heran jika dalam kapitalisme mengeksploitasi manusia 

dan seseorang sebagai person tidak lagi dihargai. Manusia lain cenderung dianggap 

sebagai pelengkap bukan tujuan. Manusia dilihat hanya kumpulan angka, 

keuntungan, kebermanfaatan, dan sebagai komoditas. Manusia tidak dilihat dan 

diperlakukan secara utuh akan tetapi manusia akan tampak jika ia bermakna atau 

menghasilkan profit.  
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 Masalah kapitalisme global modern yang mendominasi pasar, merupakan 

bagian dari kekuatan kapitalis yang mengendalikan perekonomian pasar secara 

global dan hal akan berdampak tidak hanya bagi sebagian orang akan tetapi 

dampaknya ditanggung oleh negara-negara yang tidak mempunyai sumber daya 

alam yang cukup, fasilitas publik, kesehatan, pendidikan dan barang komoditas 

yang diberikan untuk masyarakatnya.  

 Kemajuan teknologi dan industri juga adalah bagian dari kapitalisme yang 

saat ini menguasai peradaban kita. Kita dimanipulasi dan dihancurkan, karena yang 

menguasai teknologi hanya segelintir orang dan juga kekuatan kapitalis dalam 

industri merusak lingkungan atau alam yang kita tempati. Buber melihat dampak 

ini sangat krusial dan sebagai akibat ketidak sadaran diri subjek pada saat 

berhadapan atau melihat orang lain sebagai manusia yang utuh. Orang lain 

dimaknai sebagai objek semata.  

 Sosialisme yang menekankan kepada kepemilikan bersama atau solidaritas, 

melihat pribadi manusia hanya sekedar kumpulan komunal atau dalam artian 

eksistensi manusia ada dalam sosial, keloktivitas dan komunal. Dalam hal ini, hak-

hak kepemilikan, kreativitas dan kebebasan tidak diberi ruang. Sama halnya 

kapitalisme, eksistensi manusia yang otonom dan unik tidak diberi ruang. Oleh 

karena orientasinya adalah komunal. Sehingga, individu-individu tidak bisa 

mengambil keputusan, sepenuhnya bergantung dengan komunal atau lembaga. 

  Oleh karenanya, relasi harus berada dalam lingkup I and Thou bukan I and 

It. Relasi Aku dan Engkau adalah relasi yang setara dan dinamis. Relasi yang setara 

ini adalah relasi timbal balik, dimana dialog bisa terjadi. Jika saya berbicara maka 

kamu harus menanggapinya dan saat anda berbicara saya juga sebaliknya 

menanggapinya. Dalam hal ini, relasi tidak satu arah melainkan dua arah. Dinamis 

dalam artinya, relasi yang kita bangun mestinya mempunyai roh atau hidup. Tidak 

sama halnya pada saat saya berelasi dengan benda; tidak mampu berbicara atau 

menanggapi saya tetapi dengan Engkau, saya bisa bercakap-cakap dan berdialog. 
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 Eksistensi manusia yang ada disekitar kita adalah orang yang berelasi secara 

penuh dan hidup. Dalam artian, orang yang lain bisa melakukan suatu perlawanan, 

membalas dan berdialog. Pada saat saya menyapa orang yang ada sekitar saya maka 

dia dapat menjawab saya. Seperti Heidegger bahwa makna hidup kita terletak saat 

berada pada saya dengan orang lain. Orang lain adalah bagian proses dan juga yang 

membantu kita dapat bertumbuh dan juga kita akan dihancurkan.  

 Buber meletakan manusia sebagai yang bermakna dan bertanggung jawab. 

Makna seseorang akan terpenuhi dan menjadi penuh saat dia mampu 

memperlakukan eksistensi yang lain sebagai Kita. Segala perbedaan dan kesamaan 

dalam diri kita akan bermakna jika kita tidak mengisolasi diri dalam individualistis 

kita. Dalam budaya kapitalisme, orang cenderung individual hanya mementingkan 

kepentingan pribadinya; penumpukan kekayaan atau property. Seseorang 

mempunyai tanah yang luas, rumah yang megah dan besar dan penghasilan yang 

besar, namun orang miskin atau orang yang disekitar yang membutuhkan tempat 

tinggal atau butuh makanan, diabaikan karena eksistensi orang tersebut bukan 

dirinya. Seseorang berfokus pada kata Aku bukan Engkau tapi Aku.  

 Buber meletakan bahwa yang lain itu berharga, unik dan juga bebas. Relasi 

yang ditampilkan bukan relasi yang sifatnya menghambat seseorang bertumbuh 

melainkan relasi yang menumbuhkan kesadaran bahwa aku dan yang lain berbeda 

dan juga memiliki kesamaan. Untuk itu mestinya dihormati. Menghormati 

eksistensi yang lain berarti menghormati Allah yang berdiam dalam diri orang 

tersebut. Hal ini juga menjadi kritik terhadap sosialisme, kolektivisme dan 

komunisme. Kritik ini adalah sebagai upaya mengembalikan eksistensi manusia 

secara utuh. Manusia tidak hanya dilihat sebagai makhluk sosial melainkan juga 

sebagai person. Otonomi tidak semestinya berada dalam ranah sosial melainkan 

terletak pada diri manusia sebagai pribadi. Karena pribadi, adalah yang 

menggerakan sosia dan mengubah sosial itu sendiri. 

 Buber menawarkan jalan sampai kepada kemanusiaan kita yakni dengan 

melihat bahwa Allah adalah landasan keberadaan kita. Dalam hal ini, Allah menjadi 

penjamin dan memerlukan kita untuk bertumbuh bersama di dalam diri-Nya. 
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Bagaimana mungkin kita menghormati Allah yang tidak kelihatan, sedangkan 

sosok diri-Nya yang tampil di depan kita yaitu ciptaan-Nya tidak kita hormati. 

Dalam hal ini, prinsip penciptaan bagi Buber adalah perkara kita kembali kepada 

nilai-nilai spiritual. 

Bagi Buber karena Allah sebagai fondasi dari keberadaan kita. Buber tidak 

hanya melihat keberadaan kita hanya berdasarkan ilmu antropologi yang 

melepaskan nilai-nilai spiritual religius akan tetapi dia melihat relasi manusia 

berdasarkan moral agama. Humanitas kita menjadi sia-sia jika kita berpaling dari 

Allah. Buber mengafirmasi bahwa semua yang menciptakan semesta ini adalah 

bagian dari dan hasil dari karya Allah sebagai pencipta.  

Buber melihat bahwa orang yang hidup dan berelasi dengan Allah dalam I 

and Thou. kita masuk dalam wilayah misteri atau wahyu. Misteri ini adalah dimana 

keberadaan kita tidak kita pahami sepenuhnya. Single One dalam pemikiran 

Kierkegaard menjadi sebuah gambaran diri yang tampil di hadapan Allah dan hanya 

terdiam menerima apa yang Allah kehendaki. 

Kegiatan kapitalisme saat ini jauh dari religiusitas dalam artian. 

Antropologis manusia mendominasi kegiatan kapitalis. Moral dan etika dari 

religiusitas tidak lagi menjadi landasan kegiatan kapitalis. Dalam hal ini, zaman 

sekarang religiusitas dan kapitalis berjalan sebagai suatu paradoks. Oleh karena itu, 

Buber membantu kita untuk menjadi penengah agar moral dalam agama dan idealis 

kapitalis membuat manusia lebih humanum dan juga menjadi spiritual. 

Konsep relasi yang telah dipaparkan Buber, menurut penulis sangat berguna 

dan membantu kita untuk menemukan landasan dan kembali menyadari esensi dari 

keberadaan kita dalam dunia modern yang ditandai dengan kapitalis global, 

kolektivitas, teknologi, dan industri. Pada saat kita bertemu ataupun berada dalam 

organisasi, dan kegiatan ekonomi yang kita jalani, kita lebih sadar bahwa orang 

yang bersama-sama dengan kita adalah kita yang lain. Walaupun kita itu berbeda: 

ras, agama, suku, pendapatan, jabatan dan ideologi. Hal ini bukan menjadi alasan 

bagi kita untuk menindas orang lain. Dalam relasi yang Buber tawarkan sebagai 
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mode dalam menghargai seluruh kodrat kita tanpa melita dia siapa, dia lemah atau 

dia miskin. Akan tetapi, dalam relasi kita menampilkan diri kita secara totalitas 

untuk mencintai dan bertanggung jawab dengan keberdaan orang lain. 

Walaupun Buber telah mencita-citakan sebagai relasi timbal balik, tetapi 

relasi manusia dalam budaya kapitalisme hancur: penuh kekerasan, kejahatan dan 

pembunuhan, sehingga Buber mengafirmasi bahwa jika hal itu terjadi, berarti relasi 

tersebut adalah relasi yang tidak manusiawi dan ditandai dengan relasi I and It. Oleh 

karenanya, permasalahan sosial yang kita hadapi di zaman modern ini, membawa 

kita pada ketidaksadaran dan degradasi manusia. Untuk memulihkan dan 

mengatasinya adalah dengan melihat orang lain sebagai rahmat dan sebagai Aku 

yang lain, dan tidak bisa saya sakiti ataupun saya lukai. 

Setelah penulis memberikan kesimpulan terhadap pemikiran Martin Buber 

dan juga permasalahan kapitalisme. Penulis melihat bahwa pemikiran Buber sangat 

relevan di zaman kita saat ini, di mana kita dibawa pada kesadaran esensial bahwa 

orang lain adalah subjek bukan objek. Sebagai subjek, dia mempunyai otonomi, 

kebebasan dan ruang seperti kita. Melalui pemikiran Buber, kita dibawa pada 

kesadaran bahwa keberadaan orang lain bukan ancaman karena kehadiranya adalah 

bagian untuk memenuhi eksistensi kita bersama. Selain itu, penulis melihat bahwa 

dengan pemikiran Buber membantu kita untuk menyelesaikan permasalahan sosial: 

perang antara Israel dan Palestina dan persoalan kemiskinan di dunia. Karena, 

dengan menyadari bahwa orang lain berharga dan bermartabat, kita tidak akan 

melukai dan juga memperlakukan dan membiarkan kematian terjadi oleh karena 

perang dan juga kemiskinan karena kurangnya fasilitas yang menunjang kehidupan 

orang-orang miskin. Melainkan kita mengambil inisiatif untuk bertanggung jawab 

dengan situasi sosial saat ini. 
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